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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan analisa terhadap prototipe 

sistem hybrid energi angin dan solar PV untuk penerangan rumah, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prototipe sistem hybrid PLTS dan PLTB berbasis mikrokontroler berhasil 

dirancang dan diimplementasikan dengan baik menggunakan panel surya, 

turbin angin, baterai, inverter, sensor tegangan, sensor arus, dan Arduino 

Uno sebagai sistem monitoring.  

2. Hasil pengujian PLTS selama tiga hari menunjukkan daya rata-rata yang 

dihasilkan sebesar 3,04 Watt.  

3. Hasil pengujian PLTB selama tiga kali pengujian menunjukkan daya rata-

rata sebesar 2,98 Watt.  

4. Penggabungan PLTS dan PLTB dalam sistem hybrid menghasilkan daya 

rata-rata sebesar 6,02 Watt, lebih besar dibandingkan penggunaan masing-

masing sumber energi secara terpisah.  

5. Sistem hybrid mampu menyalakan lampu LED 3 Watt secara stabil dan 

mampu menyalakan lampu LED 5 Watt dengan performa yang lebih baik 

dibandingkan penggunaan satu sumber energi saja.  

6. Jika dibandingkan dengan kapasitas daya listrik rumah tangga terkecil di 

Indonesia yaitu 450 VA, maka daya sistem hybrid sebesar 6,02 Watt hanya 

mencapai sekitar 1,34% dari kapasitas tersebut sehingga masih tergolong 

sebagai prototipe skala kecil untuk penerangan sederhana.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Untuk meningkatkan efisiensi sistem, disarankan menggunakan solar 

charge controller tipe MPPT agar daya yang dihasilkan panel surya dapat 

dimaksimalkan. 
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2. Kapasitas baterai dapat ditingkatkan agar waktu penyimpanan energi lebih 

lama dan mampu menyuplai beban dalam durasi yang lebih panjang. 

3. Penggunaan inverter tipe pure sine wave direkomendasikan untuk menjaga 

kestabilan tegangan keluaran dan keamanan beban elektronik yang lebih 

sensitif. 

4. Sistem monitoring dapat dikembangkan berbasis Internet of Things (IoT) 

sehingga data dapat dipantau secara jarak jauh melalui perangkat 

smartphone atau komputer. 

5. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada skala daya yang lebih besar 

serta diuji dalam kondisi lingkungan nyata dalam jangka waktu yang lebih 

panjang untuk mengetahui performa dan ketahanan sistem secara 

menyeluruh. 
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